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ABSTRAK 

 

Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan harus dapat diandalkan dalam pembuatan keputusan. 

Namun terdapat risiko informasi untuk mendapatkan informasi yang dapat diandalkan. Salah satu cara 

mengurangi risiko informasi adalah jasa auditor independen dalam memberikan keyakinan yang 

memadai bahwa informasi dalam laporan keuangan dapat diandalkan. Auditor dituntut untuk 

mengedepankan sikap independen dalam mengemban tanggung jawabnya. Untuk menjaga 

independensi dari auditor, maka pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 20 

Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik. Dalam peraturan tersebut diatur mengenai auditor 

switching secara mandatory setelah lima tahun buku berturut-turut. Di sisi lain, perusahaan dapat 

melakukan voluntary auditor switching sebelum batas masa penggunaan jasa audit yang ditetapkan 

oleh peraturan. Hal ini akan menimbulkan berbagai pandangan dibenak pengguna laporan keuangan. 

Penelitian ini difokuskan membahas beberapa hal yang memengaruhi voluntary auditor switching, 

yaitu pergantian manajemen, reputasi KAP, financial distress, dan audit delay. 

Pergantian manajemen memungkinkan terjadinya perubahan kebijakan, prosedur, 

atau strategi dalam mencapai tujuan bisnis, termasuk pergantian auditor. Perusahaan akan memilih 

diaudit oleh kantor akuntan publik (KAP) yang bereputasi, yaitu KAP yang berafiliasi dengan Big 

Four dalam rangka meningkatkan kepercayaan publik. Oleh karena itu, perusahaan yang belum 

menggunakan jasa audit dari KAP bereputasi akan melakukan voluntary auditor switching. Ketika 

terjadi kondisi financial distress, perusahaan akan menyesuaikan besarnya biaya jasa audit yang 

dikeluarkan. Dengan demikian, financial distress dapat memengaruhi voluntary auditor switching. 

Audit delay dapat menyebabkan keterlambatan publikasi laporan keuangan. Oleh karena itu, 

perusahaan ingin mencegah terjadinya audit delay dengan melakukan voluntary auditor switching. 

Penelitian ini menggunakan hypothetico-deductive method dalam menguji 

kebenaran hipotesis. Data dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder berupa laporan keuangan 

auditan dari situs Bursa Efek Indonesia, jurnal, dan artikel. Populasi dalam sektor infrastruktur, 

utilitas, dan transportasi berjumlah 5 2 perusahaan dan terdapat 30 perusahaan yang lolos menjadi 

sampel. Periode penelitian ini dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Data dalam penelitian ini 

diolah menggunakan analisis regresi logistik biner melalui software Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) versi 23. Penelitian ini menggunakan model analisis regresi logistik biner karena 

variabel dependen yang hendak diteliti hanya memiliki dua kategori. Dua kategori yang dimaksud 

adalah perusahaan melakukan voluntary auditor switching atau perusahaan tidak melakukan voluntary 

auditor switching.  

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik biner, variabel financial distress secara 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap voluntary auditor switching. Ketiga variabel 

independen lainnya, yaitu pergantian manajemen, reputasi KAP, dan audit delay secara parsial tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap voluntary auditor switching. Pergantian manajemen, 

reputasi KAP, financial distress, dan audit delay secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap voluntary auditor switching. Bagi perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi, 

diharapkan dapat membuat keputusan yang tepat mengenai voluntary auditor switching. Bagi auditor, 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas audit dan mempertahankan sikap independensinya. Bagi 

akademisi dan peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan menggunakan 

variabel independen di luar penelitian ini. 

 

Kata kunci: voluntary auditor switching, pergantian manajemen, reputasi KAP, financial 

distress,audit delay   
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ABSTRACT 

 

Information contained in financial statements must be reliable in making decisions. But there is 

information risk to get reliable information. One way to reduce information risk is the services of an 

independent auditor in providing reasonable assurance that information in financial statements is 

reliable. Auditors are required to put forward an independent attitude in carrying out their 

responsibilities. The Indonesian government issued Government Rule 20 of 2015 on Public 

Accountant Pratices to maintain the independence of auditors. In the regulation, auditor switching is 

mandatory after five consecutive financial years. On the other hand, companies can conduct voluntary 

auditor switching before the deadline for the use of audit services determined by regulations. This will 

lead to various views in the minds of users of financial statements. This study focused on discussing 

several factors influencing voluntary auditor switching, i.e. management switching, public accountant 

firm’s reputation, financial distress, and audit delay. 

Management switching allows changes in policies, procedures, or strategies to 

achieve business objectives, including auditor changes. The company will choose to be audited by a 

reputable public accounting firm which is affiliated with the Big Four public accounting firm to 

increase public trust. Therefore, companies that have not used audit services from reputable public 

accounting firm will make voluntary auditor switching. When financial distress occurs, the company 

will adjust the amount of audit service costs incurred. Thus, financial distress can affect voluntary 

auditor switching. Audit delay can cause delays in the publication of financial statements. Therefore, 

the company wants to prevent audit delay by doing voluntary auditor switching. 

This study uses hypothetico-deductive methods in testing the hypotheses. The data in 

this study is secondary data from audited financial statements available at the website of Indonesia 

Stock Exchange, journals, and articles. The population in the infrastructure, utilities and 

transportation sector supported by 52 companies and 30 companies selected as samples. This study 

period is from 2014 to 2018. The data in this study were processed using binary logistic regression 

analysis through Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) software version 23. This study 

used a binary logistic regression analysis model because the dependent variable to be studied only 

had two categories. The two categories are companies that do voluntary switching auditors or 

companies do not voluntary auditor switching. The voluntary auditor switching variable as the 

dependent variable is nonmetric. The independent variables in this study are in the form of metrics 

and nonmetrics. 

Based on the results of binary logistic regression analysis, financial distress 

variables partially have a significant effect on voluntary auditor switching. The other three 

independent variables, namely management switching, public accountant firm’s reputation, and audit 

delay partially do not have a significant effect on voluntary auditor switching. Management switching, 

public accountant firm’s reputation, and audit delay simultaneously have a significant effect on 

voluntary auditor switching. For companies in the infrastructure, utilities and transportation sectors, 

researchers are hoped that they can make the right decisions regarding voluntary auditor switching. 

For auditors, the results of this study are expected to improve audit quality and maintain an 

independent attitude. For academics and further researchers, researchers are expected to be able to 

conduct further research using independent variables outside of this study. 

 

Keywords: voluntary auditor switching, management switching, public accountant firm’ s reputation, 

financial distress, audit delay 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Infrastruktur memegang peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

(Indonesia Investments). Konektivitas dari pembangunan infrastruktur yang merata 

akan memudahkan dan melancarkan kegiatan perekonomian negara. Manfaat dari 

pembangunan infrastruktur yang merata di semua wilayah adalah menurunkan biaya 

logistik, memperkecil ketimpangan, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, serta 

menurunkan kesenjangan ekonomi antar wilayah di Indonesia (Kementerian 

Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia). Perusahaan-perusahaan 

yang berada di sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi dapat menjadi rekan 

pemerintah dalam melakukan sejumlah proyek terkait pembangunan infrastruktur. 

Dalam mendanai proyek maupun kegiatan operasional perusahaan, tentunya 

perusahaan memerlukan investor yang bersedia menanamkan modalnya. Investor 

akan mempelajari laporan keuangan terlebih dahulu sebelum memutuskan apakah 

akan menanamkan modal pada suatu perusahaan.  

Laporan keuangan merupakan sarana yang menjembatani komunikasi 

pihak manajemen perusahaan dengan pihak-pihak berkepentingan mengenai kondisi 

keuangan perusahaan. Pihak perusahaan menerbitkan laporan keuangan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban atas sumber daya yang telah dipercayakan oleh para 

investor. Para pengguna laporan termasuk investor menggunakan laporan keuangan 

dalam pengambilan keputusan secara ekonomi. Oleh karena itu, informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan harus dapat diandalkan dalam pembuatan 

keputusan. Namun terdapat risiko informasi untuk mendapatkan informasi yang 

dapat diandalkan. 

Risiko informasi adalah kemungkinan bahwa informasi yang menjadi 

dasar pengambilan keputusan bisnis menjadi tidak akurat. Risiko informasi dapat 

disebabkan oleh beberapa hal, yaitu informasi diterima dari pihak lain, bias dan 

motivasi pembuat informasi, volume data yang banyak, dan kerumitan transaksi. 

Cara yang umumnya digunakan untuk mengurangi risiko informasi adalah 
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menyediakan laporan keuangan yang telah diaudit (Arens dkk, 2017: 30-32). Dengan 

kata lain, perusahaan membutuhkan jasa auditor independen dalam memberikan 

keyakinan yang memadai (reasonable assurance) bahwa informasi dalam laporan 

keuangan dapat diandalkan. 

Dalam Kode Etik Akuntan Profesional tertulis bahwa tanggung jawab 

auditor sebagai akuntan profesional tidak terbatas pada kepentingan perusahaan 

tetapi juga kepentingan publik. Oleh karena itu, auditor dituntut untuk 

mengedepankan sikap independen dalam mengemban tugas dan tanggung jawabnya. 

Independensi adalah suatu sikap untuk mengambil sudut pandang yang tidak bias 

dalam kinerja audit, analisis hasil, dan pengesahan laporan audit (Hayes dkk., 2005: 

85). The American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) Code of 

Professional Conduct dan The International Ethics Standards Board for Accountants 

(IESBA) Code of Ethics of Professional Conduct dalam Arens dkk. (2017: 113) 

mendefinisikan independensi dalam dua komponen, yaitu independence of mind 

(independensi dalam pemikiran) dan independence in appearance (independensi 

dalam penampilan). Independence of mind atau disebut juga dengan independent in 

fact, yaitu sikap tidak bias yang ditunjukkan oleh auditor pada saat pelaksanaan 

audit. Independence in appearance adalah hasil interpretasi pihak lain terhadap 

independensi yang dimiliki oleh auditor. Nilai dari audit sangat bergantung pada 

persepsi orang lain terkait independensi auditor. 

Hampir dua dekade silam terdapat kasus pelanggaran independensi 

auditor yang menggemparkan dunia. Kasus manipulasi laporan keuangan yang 

dilakukan oleh Enron turut menyeret Kantor Akuntan Publik (KAP) Arthur 

Andersen. KAP Arthur Andersen dikenal sebagai salah satu KAP terkemuka dan 

masuk dalam jajaran The Big Five. Enron adalah perusahaan yang bergerak dalam 

industri energi di Amerika Serikat.  Pada tahun 2001, Enron telah menjadi klien tetap 

KAP Arthur Andersen selama 16 tahun. Di penghujung tahun 2001, skandal 

manipulasi laporan keuangan Enron telah terbuka lebar. Kasus ini melibatkan 

karyawan-karyawan dari KAP Arthur Andersen karena dengan sengaja menutupi 

bahkan terlibat dengan manipulasi laporan keuangan. Setelah kasus ini terbuka, 

kepercayaan publik terhadap kedua perusahaan ini sangat menurun. Akhirnya, Enron 

mengalami kebangkrutan sementara KAP Arthur Andersen hancur. 
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Terdapat pembelajaran berharga dari kasus Enron bahwa independensi 

auditor sangat penting. Lamanya periode perikatan antara Enron dengan KAP Arthur 

Andersen membuat terciptanya hubungan yang erat bagi kedua pihak. Hal ini 

membuat independensi KAP Arthur Andersen semakin tergerus seiring dengan 

semakin lamanya periode perikatan. Persepsi publik terhadap independensi KAP 

Arthur Andersen juga turut menurun seiring dengan terkuaknya kasus Enron.  

Kasus Enron juga melatarbelakangi perlunya auditor switching dalam 

menjaga auditor tetap independen. Auditor switching adalah pergantian auditor 

dalam melakukan audit terhadap perusahaan klien dalam suatu periode tertentu. 

Peraturan The Sarbanes-Oxley Act (SOX) terbit pada tahun 2002 yang berisi sebelas 

judul utama aturan dalam rangka mencegah manipulasi laporan keuangan 

perusahaan. Dalam SOX diatur juga kewajiban untuk melakukan auditor switching. 

Ketika perusahaan diwajibkan untuk melakukan pergantian auditor berdasarkan 

peraturan yang berlaku, maka hal itu disebut mandatory auditor switching.  

Pemerintah Indonesia mengeluarkan peraturan yang mengatur tentang 

auditor switching sebagai respon dari terbitnya peraturan SOX di Amerika Serikat. 

Pada tahun 2015, pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 

2015 tentang Praktik Akuntan Publik. Dalam pasal 11 ayat 1 dijelaskan bahwa 

pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 10 ayat (1) huruf a (audit atas informasi keuangan historis) terhadap suatu 

entitas oleh seorang akuntan publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku 

berturut-turut. Entitas yang dimaksud adalah industri di sektor pasar modal, bank 

umum, dana pensiun, perusahaan asuransi/reasuransi, atau Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN). Kemudian pada tahun 2017, OJK mengeluarkan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 13 /POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik 

dan Kantor Akuntan Publik Dalam Kegiatan Jasa Keuangan. Dalam pasal 16 ayat 1 

dijelaskan mengenai pembatasan penggunaan jasa audit, tertulis bahwa pihak yang 

melaksanakan kegiatan jasa keuangan wajib membatasi penggunaan jasa audit atas 

informasi keuangan historis tahunan dari Akuntan Publik (AP) yang sama paling 

lama untuk periode audit selama 3 (tiga) tahun buku pelaporan secara berturut-turut.  

Di sisi lain, perusahaan dapat melakukan voluntary auditor switching 

sebelum batas masa penggunaan jasa audit yang ditetapkan oleh peraturan. 
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Keputusan untuk menghentikan perikatan dan melakukan pergantian auditor secara 

sukarela tentunya dipilih perusahaan dengan alasan tertentu. Namun alasan mengenai 

pergantian auditor ini tidak pernah dipublikasikan oleh perusahaan pada laporan 

keuangannya. Hal ini akan menimbulkan berbagai pandangan di benak pengguna 

laporan keuangan. Oleh karena itu, topik mengenai faktor-faktor yang menyebabkan 

perusahaan melakukan auditor switching secara voluntary menarik untuk diteliti.  

Faktor-faktor yang diduga dapat menyebabkan perusahaan melakukan 

voluntary auditor switching adalah pergantian manajemen, reputasi Kantor Akuntan 

Publik (KAP), financial distress, dan audit delay. Pergantian manajemen diduga 

dapat menyebabkan perusahaan melakukan voluntary auditor switching. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Dwiyanti dan Sabeni (2014), pergantian manajemen 

berpengaruh secara signifikan terhadap auditor switching secara voluntary. Namun 

hasil penelitian dari Fitriani dan Zulaikha (2014) menunjukkan bahwa pergantian 

manajemen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap auditor switching secara 

voluntary. 

Reputasi KAP juga diduga dapat menyebabkan perusahaan melakukan 

voluntary auditor switching. Pawitri dan Yadnyana (2015) berhasil membuktikan 

bahwa reputasi KAP berpengaruh secara signifikan terhadap auditor switching secara 

voluntary. Hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan oleh Astrini dan Muid (2013), 

ternyata reputasi KAP tidak berpengaruh secara signifikan terhadap auditor 

switching secara voluntary.  

Faktor selanjutnya yang diduga dapat menyebabkan perusahaan 

melakukan voluntary auditor switching adalah financial distress. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Sinarwati (2010) dan Dwiyanti dan Sabeni (2014) 

menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh signifikan terhadap auditor 

switching secara voluntary. Sebaliknya, hasil penelitian dari Damayanti dan Sudarma 

(2008) menunjukkan bahwa financial distress tidak berpengaruh signifikan terhadap 

auditor switching secara voluntary. 

Faktor terakhir yang diduga dapat menyebabkan perusahaan 

melakukan voluntary auditor switching adalah audit delay. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh Robbitasari (2013) serta Pawitri dan Yadnyana (2015) berhasil 

membuktikan audit delay berpengaruh signifikan terhadap voluntary auditor 
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switching. Namun hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian dari 

Ardianingsih (2015) yang menunjukkan bahwa audit delay tidak berpengaruh 

signifikan terhadap voluntary auditor switching. 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perusahaan 

melakukan voluntary auditor switching memang sudah banyak. Namun hasil yang 

diperoleh dari penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan. 

Perbedaan hasil yang diperoleh dapat disebabkan oleh beragam faktor yang 

memengaruhi, karakteristik industri, serta periode pengamatan. Penelitian ini 

merupakan studi empiris mengenai pengaruh pergantian manajemen, reputasi KAP, 

financial distress, dan audit delay terhadap voluntary auditor switching pada 

perusahaan sektor industri infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2014-2018.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang 

teridentifikasi. Berikut adalah rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian 

ini: 

1. Apakah secara parsial pergantian manajemen berpengaruh terhadap voluntary 

auditor switching? 

2. Apakah secara parsial reputasi KAP berpengaruh terhadap voluntary auditor 

switching? 

3. Apakah secara parsial financial distress berpengaruh terhadap voluntary auditor 

switching? 

4. Apakah secara parsial audit delay berpengaruh terhadap voluntary auditor 

switching? 

5. Apakah secara simultan pergantian manajemen, reputasi KAP, financial distress, 

dan audit delay berpengaruh terhadap voluntary auditor switching? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini: 

1. Mengetahui secara parsial pengaruh pergantian manajemen terhadap voluntary 

auditor switching. 
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2. Mengetahui secara parsial pengaruh reputasi KAP terhadap voluntary auditor 

switching. 

3. Mengetahui secara parsial pengaruh financial distress terhadap voluntary auditor 

switching. 

4. Mengetahui secara parsial pengaruh audit delay terhadap voluntary auditor 

switching. 

5. Mengetahui secara simultan pengaruh pergantian manajemen, reputasi KAP, 

financial distress, dan audit delay terhadap voluntary auditor switching. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, di 

antaranya: 

1. Bagi Perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan perusahaan sektor 

infrastruktur, utilitas, dan transportasi dalam melakukan voluntary auditor 

switching. 

2. Bagi Auditor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan auditor dalam memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi perusahaan untuk melakukan voluntary auditor 

switching, khususnya perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi. 

3. Bagi Pemerintah dan Regulator Lainnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah maupun regulator 

lainnya untuk mengevaluasi peraturan mengenai akuntan publik yang berlaku 

saat ini. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

membuat kebijakan selanjutnya terutama yang berkaitan dengan auditor 

switching. 

4. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran  mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi 

dalam melakukan voluntary auditor switching. 

5. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi auditor switching dan menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya di masa yang akan datang. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Pihak perusahaan menerbitkan laporan keuangan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas sumber daya yang telah dipercayakan oleh para investor. 

Para pengguna laporan termasuk investor menggunakan laporan keuangan dalam 

pengambilan keputusan secara ekonomi. Namun terdapat risiko informasi untuk 

mendapatkan informasi yang dapat diandalkan dalam pengambilan keputusan 

sehingga keandalan informasi menjadi diragukan. Salah satu cara untuk mengurangi 

risiko informasi adalah menyediakan laporan keuangan yang telah diaudit (Arens 

dkk., 2017: 30-32). 

Perusahaan membutuhkan jasa auditor independen dalam memberikan 

keyakinan yang memadai (reasonable assurance) bahwa informasi dalam laporan 

keuangan dapat diandalkan. Auditor dituntut untuk mengedepankan sikap 

independen dalam mengemban tugas dan tanggung jawabnya. Lamanya periode 

perikatan antara KAP dengan perusahaan klien dapat mengganggu independensi 

auditor. Oleh karena itu, auditor switching diperlukan dalam rangka menjaga 

independensi auditor. Auditor switching dapat dibedakan menjadi mandatory auditor 

switching dan voluntary auditor switching. Dalam penelitian ini akan diteliti 

beberapa faktor yang diduga dapat menyebabkan voluntary auditor switching, yaitu 

pergantian manajemen, reputasi KAP, financial distress, dan audit delay.  

Pergantian manajemen adalah pergantian dewan direksi yang 

disebabkan oleh keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau 

pengunduran diri. Dalam Pasal 14 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten Atau Perusahaan 

Publik tertulis bahwa direksi berwenang menjalankan pengurusan sesuai dengan 

kebijakan yang dipandang tepat, sesuai dengan maksud dan tujuan yang ditetapkan 

dalam anggaran dasar. Menurut Romney dan Steinbart (2018: 201) dewan direksi 

memantau kegiatan organisasi dan menggunakan feedback untuk mengubah rencana 

dan prosedur yang ada atau mengembangkan strategi baru untuk menanggapi 
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perubahan dalam tujuan bisnis dan perkembangan baru di bidang teknologi 

informasi. Dengan pergantian manajemen memungkinkan terjadinya perubahan 

kebijakan, prosedur, atau strategi dalam mencapai tujuan bisnis. Salah satu kebijakan 

yang terpengaruh dengan adanya pergantian manajemen adalah pemilihan auditor. 

Oleh karena itu, pergantian manajemen diduga berpengaruh terhadap voluntary 

auditor switching. 

Reputasi KAP dapat dilihat dari sumber daya yang lebih besar dalam 

hal mengaudit dan mempunyai kualitas audit yang baik dari dulu sampai sekarang 

(Astrini dan Muid, 2013). Menurut Pawitri dan Yadnyana (2015), KAP yang 

mempunyai reputasi baik dapat dilihat dari KAP tersebut melakukan afiliasi dengan 

The Big Four. Investor maupun pengguna laporan keuangan akan lebih memercayai 

laporan keuangan auditan yang dilakukan oleh KAP yang berafiliasi dengan The Big 

Four. Perusahaan akan melakukan pergantian KAP Non Big Four dengan KAP Big 

Four untuk meningkatkan kepercayaan publik. Namun jika perusahaan telah 

menggunakan KAP Big Four maka perusahaan cenderung tidak akan melakukan 

voluntary auditor switching. 

Financial distress merupakan kondisi di mana perusahaan sedang 

mengalami kesulitan dalam keuangan sehingga dikhawatirkan akan mengalami 

kebangkrutan (Dwiyanti dan Sabeni, 2014). Menurut Fitriani dan Zulaikha (2014), 

perusahaan akan menyesuaikan kondisi keuangannya dengan besarnya biaya yang 

akan dikeluarkan untuk membayar jasa auditor. Apabila perusahaan tetap bertahan 

pada auditor lama yang memiliki biaya yang lebih tinggi maka akan memperburuk 

kondisi keuangan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan cenderung melakukan 

pergantian dengan auditor baru yang mempunyai biaya jasa yang lebih rendah 

dibandingkan auditor lama. 

Audit delay adalah perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan 

dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan yang mengindikasikan tentang 

lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor (Subekti dan 

Hamzah, 2005). Menurut Robbitasari (2013), penyelesaian tugas audit yang terlalu 

lama dapat menyebabkan perusahaan terlambat menyampaikan laporan keuangan ke 

pasar modal. Perusahaan ingin mencegah keterlambatan publikasi laporan keuangan 
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yang disebabkan oleh audit delay agar keterlambatan tidak terjadi kembali pada 

tahun berikutnya sehingga melakukan pergantian auditor baru.  

Berikut adalah kerangka pemikiran penelitian berdasarkan uraian yang 

telah dipaparkan di atas: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Romney dan Steinbart (2018: 201), Pawitri dan Yadnyana (2015), Fitriani 

dan Zulaikha (2014), dan Robbitasari (2013), diolah kembali. 
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